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ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan penyakit yang ditandai 

dengan hiperglikemia karena rusaknya sel-sel β pankreas 

sebagai penghasil insulin. Jenggot musa adalah salah satu 

tanaman yang memiliki senyawa bioaktif berupa flavonoid 

yang berpotensi yang dapat membantu mengendalikan kadar 

gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh serta mengetahui dosis yang efektif ekstrak jenggot 

musa (Tillandsia usneoides L.) terhadap penurunan kadar 

gula darah pada tikus putih (Rattus norvegicus Berkenhout, 

1769) yang diinduksi aloksan. Penelitian  dibagi menjadi 

empat kelompok perlakuan yaitu kontrol positif, dosis I 

(dosis 125mg/kg BB), dosis II (dosis 250 mg/kg BB), dan 

dosis III (dosis 500 mg/kg BB). Hewan uji yang  digunakan  

adalah tikus putih (Rattus norvegicus Berkenhout, 1769) 

dengan berat badan 200 gram yang diaklimatisasi selama 7 

hari. Setelah itu hewan uji diinduksi dengan aloksan selama 7 

hari sebelum perlakuan untuk mengetahui efek 

hiperglikemik. Perlakuan pada setiap kelompok dilakukan 

selama 14 hari dimana kontrol positif dengan pemberian 

glibenklamid, dan dosis I, II dan III dengan pemberian 

ekstrak jenggot musa dengan 4 kali pengambilan darah yaitu 

hari ke-0, 7, 14, dan 21. Kemudian dilakukan penapisan  

fitokimia dengan uji flavonoid dan uji alkaloid. Hasil 

penelitian menujukkan ketiga dosis tersebut mampu 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus hiperglikemia 

namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

dibandingkan kontrol positif. 

Kata kunci  : diabetes melitus, flavonoid, kadar gula 

darah, jenggot musa, tikus putih. 
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MOTTO 

“Barokah itu penting!” 

 

 

“Seng penting yakin.”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara daerah tropis yang 

memiliki banyak keanekaragaman flora, fauna, serta 

mikroorganisme. Indonesia merupakan negara yang 

penduduknya memiliki tingkat penyakit diabetes 

cukup tinggi. Masyarakat yang sejak dulu dikenal 

dengan kearifan lokalnya, berperan dalam menjaga 

keutuhan keanekaragaman yang masih ada di 

Indonesia diantaranya adalah memanfaatkan berbagai 

macam tanaman sebagai obat. Pada zaman yang 

semakin modern banyak sekali tanaman hias yang 

ternyata tanpa disadari belum banyak diketahui 

kandungan dan manfaatnya selain sebagai tanaman 

hias. 

Jenggot musa merupakan tanaman hias yang kini 

banyak dijumpai di beberapa rumah sebagai hiasan 

khususnya di Indonesia. Walaupun  tanaman ini 

bukan tanaman asli Indonesia, namun tanaman ini 

sangat mudah tumbuh bahkan di Indonesia (Afsari 

dkk., 2016). Indonesia merupakan salah satu negara 

yang masuk 10 negara terbesar penderita diabetes di 

dunia, tepatnya pada posisi ke-7 dengan jumlah 

penderita sebanyak 8.5 juta jiwa (Afsari dkk., 2016). 
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Diabetes melitus merupakan penyakit yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar gula darah 

(hiperglikemik) yang terjadi akibat tubuh kekurangan 

hormon insulin. Hiperglikemik yang terjadi biasanya 

berhubungan dengan rusaknya sel-sel β pankreas 

sebagai penghasil insulin. Kerusakan ini disebabkan 

oleh faktor genetik, infeksi virus seperti virus 

coxsackie, reaksi autoimun berupa serangan antibodi 

terhadap sel-sel β (Afsari dkk., 2016). Jika kadar 

insulin tidak optimum maka kadar gula darah akan 

meningkat dan dapat menyebabkan diabetes melitus 

(Liahaq dkk., 2017). 

Jenggot musa termasuk salah satu genus dari 650 

spesies tanaman berbunga abadi dari keluarga 

Bromeliaceae. Tanaman ini banyak ditemukan di 

hutan, pegunungan dan padang pasir Amerika Tengah 

dan Selatan serta Hindia Barat. Tanaman ini biasanya 

tumbuh menggantung dan panjangnya mencapai 20 

inci pada pohon-pohon besar. Tumbuhan ini berwarna 

hijau keabu-abuan, dan panjangnya sampai dua inci. 

Pada tahun 2000, periset di Northeast Louisiana 

University menemukan manfaat jenggot musa dalam 

mengendalikan kadar gula darah dan untuk mengobati 

diabetes (Faller dkk., 2017). 
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Penduduk asli Amerika menggunakan jenggot 

musa sebagai obat wasir, abses dan tumor, jantung, 

hati dan paru-paru, memiliki aktivitas anti-virus, anti-

inflamasi dan analgesik (Faller dkk., 2017). Jenggot 

musa juga mengandung senyawa bioaktif yang dapat 

membantu mengendalikan kadar gula darah. Senyawa 

ini dikenal sebagai asam 3-hidroksi-methylglutaric 

atau HMG yang merupakan turunan murni senyawa 

flavonoid, yang umum digunakan oleh penderita 

diabetes sebagai suplemen (Witherup dkk., 1995). 

Penelitian tentang tanaman ini telah dilakukan 

oleh Witherup (1995) dalam mengidentifikasi 

senyawa HMG (asam 3-hidroksi-methylglutaric) yang 

dapat berpotensi menurunkan kadar gula darah. 

Namun pada penelitian ini belum diteliti lebih lanjut 

berapa dosis yang efektif dari ektrak jenggot musa 

untuk menurunkan kadar gula darah. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini dilakukan pengujian 

dengan dosis yang bervariasi. Dosis yang digunakan 

mengacu pada penelitian Rachmah (2008). Pada 

penelitian tersebut, digunakan buah nanas yang satu 

famili dengan jenggot musa dengan dosis paling 

efektif 250 mg/kg BB.  

Flavonoid menurunkan kadar gula darah dengan 

cara menghambat pemecahan karbohidrat menjadi 
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glukosa dan menghambat absorbansi glukosa di usus 

halus, menstimulasi sekresi insulin oleh sel β 

pankreas yang rusak melalui aktivitas antioksidan 

(Ramadani dkk., 2016). Aktivitas antioksidan tersebut 

memungkinkan flavonoid untuk menangkap atau 

menetralkan radikal bebas seperti reactive oxygen 

species (ROS) atau reactive nitrogen species (RNS) 

terkait dengan gugus OH fenolik, sehingga dapat 

memperbaiki keadaan jaringan yang rusak dengan 

kata lain proses inflamasi dapat terhambat. Flavonoid 

dapat berperan dalam kerusakan jaringan pankreas 

yang diakibatkan oleh alkilasi DNA akibat induksi 

aloksan sehingga dapat memperbaiki morfologi 

pankreas (Afsari dkk., 2016). Berdasarkan hal tersebut 

diketahui pengaruh ekstrak jenggot musa dalam 

menurunkan kadar gula darah. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak jenggot musa 

(Tillandsia usneoides L.) terhadap penurunan 

kadar gula darah pada tikus putih (Rattus 

norvegicus Berkenhout, 1769)? 

2. Berapakah dosis ekstrak jenggot musa (Tillandsia 

usneoides L.) yang efektif terhadap penurunan 

kadar gula darah pada tikus putih (Rattus 

norvegicus Berkenhout, 1769)?  



5 

 

 

C. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak rumput jenggot 

musa (Tillandsia usneoides L.) terhadap 

penurunan kadar gula darah pada tikus putih 

(Rattus norvegicus Berkenhout, 1769). 

2. Mengetahui dosis ekstrak jenggot musa 

(Tillandsia usneoides L.)yang efektif terhadap 

penurunan kadar gula darah pada tikus putih 

(Rattus norvegicus Berkenhout, 1769). 

D. Manfaat 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

menggali potensi tanaman jenggot musa untuk 

dikembangkan sebagai alternatif dalam pengobatan 

dibetes melitus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pemberian ekstrak jenggot musa dengan dosis 125 

mg/kg BB, 250 mg/kg BB, dan 500 mg/kg BB  

memiliki pengaruh yang sama dengan glibenklamid 

dalam menurunkan kadar gula darah.  

2. Dosis perlakuan tidak menunjukkan beda nyata 

dengan kontrol positif, walaupun dosis 250 mg/kg BB 

memiliki hasil kadar gula darah paling rendah setelah 

14 hari perlakuan. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu 

penelitian lebih lama, serta metode pengukuran 

glukosa darah yang lebih akurat, sehingga dapat 

diketahui waktu terapi yang dapat menurunkan kadar 

gula darah secara maksimal, serta nilai kadar gula 

darah yang lebih akurat. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi 

dosis yang lebih banyak, serta metode ekstraksi yang 

lebih bervariatif sehingga dapat diketahui dosis yang 

paling efektif untuk menurunkan kadar gula darah. 

3. Perlu identifikasi zat yang lebih spesifik dari tanaman 

jenggot musa, sehingga dapat diketahui secara 
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spesifik senyawa yang benar-benar dapat menurunkan 

kadar gula darah. 

4. perlu dilakukan penelitian terkait efek samping 

penggunaan dari ekstrak jenggot musa. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Tabel 3. Pengukuran Kadar Gula Darah 

 

NAMA PERLAKUAN 

KADAR GLUKOSA DARAH 

(mg/dL) hari ke- 

0 7 14 21 

Kontrol positif (+) 144 157 345 157 

 
118 245 202 196 

 
126 197 196 111 

RATA-RATA 129,33 199,67 247,67 154,67 

Dosis 125 mg/kg BB 85 152 119 137 

 
79 500 473 493 

 
90 381 487 106 

RATA-RATA 84,67 344,33 359,67 245,33 

Dosis 250 mg/kg BB 80 152 95 106 

 
86 198 173 90 

 
161 230 142 115 

RATA-RATA 109 193,33 136,67 103,67 

Dosis 500 mg/kg BB 103 156 155 130 

 
131 153 120 170 

 
105 193 102 121 

RATA-RATA 113 167,33 125,67 140,33 
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A. Perhitungan Dosis Aloksan 

  Dosis untuk tikus 200g = 0,018 x 100 = 

1,8mg/0,5cc. Pemberian aloksan diberikan secara 

intraperitonial (Wahyuningsih, 2017). 

B. Pemberian Dosis Glibenklamid 

Dosis untuk tikus 250g adalah : 
150

/
200

 x 0,018 

= 0,135mg  yang diberikan secara per-oral 

(Wahyuningsih, 2017). 

C. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak yang Dibuat 

dengan Rumus: [a/100b] % 

1. Dosis 125 mg/kg BB  = 125 x 7 (konversi  

    mencit ke tikus) 

= 875 mg/kg BB  

= [875/100 (1)] % 

= 8,75 % atau 87,5      

   mg/ml 

2. Dosis 250 mg/kg BB = 250 x 7 (konversi  

    mencit ke tikus) 

= 1750 mg/kg BB 

= [1750 /100(1)] % 

= 17,5 % atau 175  

    mg/ml 
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3. Dosis 500 mg/kg BB = 500 x 7 (konversi  

    mencit ke tikus) 

= 3500 mg/kg BB 

= [3500/100(1)] % 

= 35 % atau 350 mg/ml  

Keterangan: 

a = dosis 

b = persen pemberian yang sudah diketahui ( 

rute oral : 1%) 

 

D. Perhitungan Berat Ekstrak yang Ditimbang untuk 

Sediaan dengan Rumus: [= dosis x total berat 

hewan]  

a. Dosis 125 mg/kg BB  = 875 mg/kg BB x (150  

                                              g x 5) 

= 875 mg/kg BB x  0,75  

     kg BB 

= 0,65 mg/kelompok 

b. Dosis 250 mg/kg BB  = 1750 mg/kg BB (150  

                                               g x 5) 

= 1750 mg/kg BB x  

    0,75 kg BB 

= 1,3 mg/ kelompok 
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c. Dosis 500 mg/kg BB = 3500 mg/kg BB (150  

   g x 5) 

= 3500 mg/kg BB x  

    1,25 kg BB 

= 2,6 mg/ kelompok 

E. Perhitungan Volume Sediaan yang Dibuat dengan 

Rumus: 

[= berat ekstrak : konsentrasi] 

a. Dosis 125 mg/kg BB  = 0,65 : 8,75 % 

= 650 g : (8,75 g/100  

    ml) 

= 650 g x (100 ml/ 8,75  

    g) 

= 650 g x (100 ml/ 8750  

    mg) 

= 7,4 ml 

b. Dosis 250 mg/kg BB = 1,3 : 17,5 % 

= 1300 g : (17,5 g/100  

    ml) 

= 1300 g x (100 ml/  

    17,5 g) 

= 1300 g x (100 ml/  

    17500 mg) 

= 7,4 ml 
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c. Dosis 500 mg/kg BB = 2,6 : 35 % 

= 2600 g : (35 g/100  

    ml) 

= 2600 g x (100 ml/ 35  

    g) 

= 2600 g x (100 ml/  

    35000 mg) 

= 7,4 ml 
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LAMPIRAN 2 

Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Berat total ekstrak kental jenggot musa yang 

diperoleh = 89,97 gram 

Berat simplisia serbuk jenggot musa yang digunakan 

= 639,85 gram 

% Rendemen = 
                       

                          
 x 100 % 

  = 
          

            
 x 100 % 

  = 14,06 %. 
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LAMPIRAN 3 

Reaksi Fenton (Redoks) 

Fe
2+

 + H2O2  Fe
3+

 + OH* - Cu
+ 

+ H2O2  Cu
2+ 

+ OH* + 

OH
- 
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LAMPIRAN 4 

Tabel 2.  Hasil uji One Way ANOVA  

 

P<0,05 = tedapat kelompok yang berbeda signifikan 

p>0,05 = tidak terdapat kelompook yang berbeda signifikan 
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LAMPIRAN 5 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 
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